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ABSTRAK

Sustu panaltian untuk mangevaluas| penampilian sifat produksl dan menduga nilasd
hertabiltas slfat-sfat kuantiatit pada ayam Kedu telah dilskakan. Enam ekor paianian,
36 ekor induk, 399 butir tefur dan 57 ekor anak syam umw sehan (DOC) digunakan
sabagal maled penedlian  Inseminas: Bualan diapikasikan unuk melods perkawinan
dengan nisbah perkawinan jarian.betina adatah 1.6, Rumus slalistha sederhana
digunakan unluk menganalisis rea-rata dan simpangan baku penampilan produkst. Nia
herfabilitas s¥al kuantiatf diduga dengan madel Nested Deslgn, Farameler penelfian
yang ciukur mellpull bobel telur, panjang telur, lebartalur, bobdl Wles den panjang shans
DO, Hasl penaliban manunjukksn balwva Bobol febor, indeks talur, bobo! telas dan
paniang hank masing=-masing 45,04 £4. 649, 76 741 3,53, 28 86+3 83 gdan 1,45+ 0,15
cm. Nilai keritabilitas (h") dugaan uniuk bobot telur indeks telur sebesar 0, 008; unluk bobot
telas 0,273 dan panjang shank 0.272. Kesimpulan penefiian ini adalah nilai b bobot telur
dan indehks tefur bammasuik kafagen rendah, sedangkan bobot fetas dan paniang shank
termacuk katagor sedang.

Kata kunclh ayam Kedu, ifat kuantiatf, hartabliitas
ABSTRACT

An experimtent o evaluste fhe padornance of productive brsil and o estimals
herdability of some quardietiva traits at Kedu chicken bes been canducied, 5t malas amd
Kedu chicken, 389 eggs end 51 DOC were uged ag maferials. Artificial Insamwaiton was
pevtormmed with matieg ratio 7 male; & femsles, The simple statistics was used (o calcufato
maan and standary deviafion of productive treft. Hertahitty (/7] of guanifative fraits was
osfimated Dy sy Mesfed Design model  Parerneler cbeerved was egg langth, eog
Width, egn waghl, DOC waight and shank fenagth of DOC. Regiills showed that egg AR,
egg fadex, DOC woight and shark length of DOCwere 45 0M 2 4.84 g; TET4 £ 3 83; 28.88
%+ 3830 and 1.45+ 0.75 &, respactively. Tha IF of egg wakeht erd egp indes were 0008,
whiie i of DOC weighi and sthank length of DOG were 0,272, o conclusian, the h° of egg
werghl and oo inday were classifed a5 small hamabilly, whilfs DOC weight and shank
fenigh of DOC wave classdied a8 madiuern fieddabiify,
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PENDAHULDAN

Aarn Kedu merupaksn gaksh satu
ayam lokal tndomasia yang bamysk
dijumpai dl daerabh  Kedu, Kabupaten
Temanggung. Jawa Tengah. Jenis ayam
Kedu ada liga yang dibedakan
bardasarkan wama bulusya, yailu: pubih,
hitam, dan campuran (Sudradiad, 1885
(Sudaryani dan Santosa, 2003}, Fopulasi
ayam Kedu saatini fidak dikelahy secan
pastl, namun ada indikss) terjad)
penurenan jumlah karena belum oda
upaya flerprogram uniuk
mempertahankan |umlahnya, Upaya
mempetlahankan keberadaan dan
aksigtansi produksi sangat panting
dilakukan, Berdasarkan produllivitasnya,
ayam Kedu mempenyal potensi unbuk
dikembangkan serta mempunyal peilang
besar dipertaiki mutu genetiknya unluk
ditingkatkan kemampuanr beraloer
maupun kemapusn tumbuhnya.
Penaltian pada bidang pemuliazan pada
ayam Keadu letih belum banyak diteluikan,

Frogram pemuliaan ternak
dengan lujugan meningkalkan  muiu
ganetit dapat diakukan dengsn cara
weleksi dan sistem perkawindn Pada
proses pefaksangan seleksi, parameder
genetik merepakan keslisian panting yarng
solalu dilibatkan dalom garhitungan
pendugaan nilai pemuliaan. Salah sat
pararmalsr ganabi adalah  hestabwilas
yang digunakan datam pendugaan nilai
pesriTaan sifat kuantiatif pada rernak.

Haritabilitas (h') menunjultkan
ragam fenohprk yang drsebabkan cieh
ragam genelik adilif.  Hertabilitas
mempunyal kesaran nllai antare 0 sempai
1, jika nilak " dar sustu sifad adalah O,
maka sefeksi atas sifal ini lidak akan

member suBlu hasi apapun, dan jika
herilabilitas sama dengan satu maka
samua variasi mutak hanya berasal dari
pengaruh genetik dan setekvsi cepat
mencapai s baik (Minkama, 19535,

Fada program pamuliazn ternek,
sifat kuantiat! lebih dulamakan derpds
sifal kualitatlf, karena sifal kuantitaiil
mampunyal hilai ekonomis yang tinggi
Sifat kusntitatif pada temak diciriken aleh
sifal yang dapal divkur atau dlimbang.
diekapresikan aleh banyak passangan gan
dan lidak dipengaruhi oleh faktos
fingghungan (Falconer dan Mackay, 2008},
Beperaps contoh sifat kuwartitatf pada
ayam adalabh bobot badan, panjang
sayap, panjang sharmk, produks: t=ur dan
sebagainya,

Penelttian ini berhguan  wmtuk
mengevaluasi tampilan produksi dan
menduga nlial heritabilltas  sifat-slfad
kuanitatt pada ayam Kedu yang dapat
digunakan sebagai data daser wnbek
program seteksl,. Maniaal dan pensliian
iri adalah sebagad dazar pedimbangan
dalam meningkatkan matu genetik ayam
Kedu,

MATERI DAN METODE

Penefilian inl dilakeanakan di Unit
Pembibitan Temak {UPT) Maroen,
Kabupsden Temanggung, Jawa Tengah.
Pansalitian i dimulai dan bulan Agustus
H00T sampai dengan Oktober 2007,

Materi

Materi yang digunakan adalah
ayam Kedu: pejanian seiumiah § ekor,
indux  sejumizh 38 ekor, lelnr etas
gejumlah 358 butir dan DO (Day Qld
Chick) sejumiah 51 ekor. Peralatan yang
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dipergumakan melipati 1 bush imbangan
kapasias 10 kg (unfulk menimbang bobod
hadar ayam dewaga} Gan 1 buah
timbarngan digital [unbuk menimbang
botot DOC dan bobot tzlur), jengks
going unlulk mengukur indeks telur dan
mengukr panjang shank, 3 huah mesn
tetas, =lat tdis sebagsi catetan data,
kandang Gafery untuk fempat npgs!
eyam betna dan kendang yvang ferbuead
darl kayy unluk tempaet tinggsl ayam
jantan, tempat pakan dan tempat minuem,
paksn seris &lat kabersihan seperd sany
dunwmbar

Metode Penelitian

Kegialan awal setelah penyiapan
materl peneldian adalah penimbangan
bobot badan ayam Fedu jantan dan beting
dewasa. Seielahiiu diakukan perkawinan
dengan cara B dengan nishah nésbah
pertawinan 1 jantan @ & betina. 1B
dilakukan pada sore harl dengan ealang
waklu liga har sskali Telur dikolaksi
aelama 1 minggu. Telur yang distackan
diberi tandz agar telur yang menetas
dapet ciketahui teluanva secara jelas.
Telur hasil pembuahan ditetaskan cangan
mesan betas.

Fakan yang digunakan =elama
proses senelitlan edalah paksn penode
ieyer dengen kandungan nudrisi sebagai

Tabal 1, SHat-Sifat Kuanldalil Ayam Kedu

X e2p HK

berikul: Energi Metabolis 288008
(kkalkg), Protein Kassr 173 %, Sera
Basar 56 %, Lemak Kasar 495 %, Ca
3,53 %, P68 %. Paken dibedkan dua kali
gehan yaiu pagi dan sore,

Paraimster Panalitlan

Parameter vang diamati adakah
parpang leke. febar telur, bobat telur, bobol
telas dan panjang shank, Bobot tetas dan
panjang shank ditentukan pada wneex
dac. Indeke telur dihitung denpan cara
melakukan pambagian bagian antara
lebar dengan panzeng ek dan dikslikan
dengan 100%.

Analisis Data

Cata vang diperoleh dianaligic
dengan rumus slatistiva sedarhana uniuk
mengetahui rafa-rata dan  simpangan
baku satiap efal kuaniitatif (Shinjo, 1220).
Witsl heritabilitas setfap sifat didugs
dangan modal Neated Design (Becker,
1585).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi penelilian sifat-sifat kuantitatif avam
Kedu yang melipudi bobot telur, indaks
talur, bobot tetas dan penjang shank
disalksin pada Tabel 1.

__Sdal N k8B _—_
Bobot lebur {g) a0 4504 & 4,84 10,31
idekis Lakir 749 TH T £ 382 4560
Bobot latua {g) 51 20,86 + 2,05 12,82
Pamjang shack {am) ) 145+ 115 1052

- —

Keterarggan: M- Jumiah Sampal, .l:_"ﬂa:a-r'a'la. SB: Simpangan Bakuy, KK Koafislen Karageman;
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Babot Telur

Bobot talur yarg ditetzzkan dalam
pengifan it barkisar amars 328 g
gampai 57 g dengan ralaan yatu sebesar
45041484 g Peneltian sebelumnya
yang dilakukan oleh Swedaryanl dan
Samtasa {2003} menunjulkan Dahwa
Bobtal e wada ayam Kedu putin dan
hitam masing-masing 332 9, 447 g
Perbedaan hasil yang diperoleh
discbnbkon cleh kapasilas genchk malen
pizndlitian dan fngkengan hidup ayam.
Kesmuigdna ain adalah kushlas pakan
yang diberian.  Dimatakan gleh YWahju
(1802} bahwea ukuran dam Babat falur
ditentukan olah laklor ganatik,
kedewasaan wnduk, umor induk dan
beberapa zat makanan dalam ransum.
Menurul MNesheim dan Card {1972),
protein delam ranzum  mempunyai
pengaruh yang besarierhadap bobot ielur
fang ditaslikan, Ha! ini dsebabkan
prakeky menyokong seSadien beoar dan
komporan belur.

Irrdekes Telus

Sudradjad (1235} menyvatakan
bafwa telur yang balk umiuk deetaskan
barbenduk nomual yalu s=diklt agak
leniong, bagen atas agak bessr eadang
bhagian bawah labih kecll dpn tureegl
Benfuk yang tedaiy bulbt dan ierisiy
lenjormg dna tashga mendah sebab
kampagisl dalam teluf tidak Imbang.
mdake telur dalam penalitian i adalsh
33.08-535.83% dengen raia-rala 76, 74%.
Hasll yang dipasaleh tidak jauh berbeda
dangan hasil panslitan Mugiano &f al
{1995) bahwa Indaks balur avam Kedu
hfam yvang mengalamd silsng dalam pada
genarasl kedus dengan perkawinan
secara acak dalam populssi erhotup atay

Random Malling (RM} sebesar
75 80+2 53, sedangkan dari hasi
pehalitan Sumandi {7953) pada puyub
dparoleh indexs felur 78ET7+3 6<%
Dinyatakan ofeh Aryrulinh (2007, besar
beair latas yard oalk memilikt indess telur
Sekilar f4%40.

Bobot Yelas

Bobo! telas ayam Hedu pada
peneiisn ind 1%,2-37 3 g dengan rala-mala
28,0612 83 0. Heeil yang dip=releh datam
penehbian ini hampsr sama dengan kel
penelilian Puwantkni (1858 yatu rata-
fata bBobol ketas ayam Kedu dperoleh
sgbasar 2988 + 185 g Haosd paneidan
Kismzti (1987) menunjukkan bahwsa rata.
fata biobol le%as ayam Keda hitam hasd -
kawin alam dan hesll Inseminas busian
masing-masing 27 94+1 .5 g dan
27 512157 g. Dinyaksken oleh Lasmin
dan Hariyati {1992] bahwa fallor-faktar
yarg mempengaruhi bobot tedsa acalak
garreiik, pakan, ot ek, produksi ek
dan lirgkungas.

Panjang Shank
Demyatakean oleh Jul (1957) balwa
AyEm yEng mempunyE ukuran shank
yarg ganpng csenderung untuk fembuh
et copy dam peda ayam yang
mempunya ukurar shenk pendek.
Fanjang shank pada penewian @i 1,20-
1.80 cmdenganrata-rata 71,4540, 15 cm

Niei Heritabilizs Dugaan

Hilzsi W diduga daf Komponan
pejantan.  Menurut Furwantini | 1688),
dugaan nial i dan komponen pajantan
rrerupakan taksirn nilsd B yang paling
friurnd dan ko kareda felal lerspbul bebas
dari pengandn faktor-fastor di hear feklor
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ganatik pditif. Rekapitulael hasei!
pechitngan nilal hertabiitas (W) sifat
kuariail pada ayam Kede di=ajikan pada
Tabal2.

Tabel 2. Komponan Ragam dan Kelal
_ Heritabilitos Sabat Talur

ST — it
Beled sur 05104
| ndefen tedur Ggaa
Bobm fe b 0273

Fanjang shamk hara

Miai herilabilites (W) bobot talr
dan Indekes telur lermasuk dalam Estagoe
rendab, sedangkan kEobot tetas den
panjang shank katagad sedang.
Dinyalakan oleh Wanwick ar s [1868)
bahwa secara leorl nilel haritabilfss
barksar anlara O sampai 1, Bngka
hertabilhas dikatakan rendah bila nlanya
berkisar 0 sampai 0,1; dikatakan sedang
hila nefaimya © 1 sarwpal 03 dan dlcatakan
tinggi bila nelaimya lebin dan 0,3, Meaund
Moor {2004) untukx mendaghalkas nikai
hentabifias, vanasi Engkungan suaty sdat
harug diperkecii zahingga varias
fanotipnya juga menjadi kecll, dengan
varasi genetik yang ralatll tetap maka
lindakan tersabil dapyl memperbesar
fillal harltabilitas,

MNEad i dkemukan cleh beberapa
fakior, valu jumlah sampel data, azal dala
dan melrde yang digusakan uniuk
pendugean (Kumianbs, 2008)  Oleh
sebab b pada sefap peneian tantang
pendugaan nilal herilabilltas dan
paramseter ganetl [Bnnye (Apitabiitas
dan keoreles! genstik) cenderung
menghasikan nilai dugazsn yang berbeda.
Daftam proses pandugaan niad pemulizan

tarmak iﬂrr:u:-n'ﬁ':g wildn], uniyi proses
seleisi esbatknya digunakan nilal ' st
kuantitdid yang datanya dictah  darn
petesnakan dimans data liersebul beragal,

Jurnlab telur yang dihasdkan
dalam penaliien ini berdisar antara 12
buile samipal 13 bulir per induk s=dangkan
arluke pienlah leiur dari seliap pejantan
yisly sebanyak 58 badic. Dalam parolifisn
mi induk yorg digunakon schamak 33
chor don pejmnian schanyak 6 ekor
Keterbatasan memperoleh wnit
percebnan berupa ayam HKedu yang
dianggap mumi menjaeditekior pembatas.

Soardsn (2005) melaporkan
bahwa nilal hemabilitas bobot telas dan
parsiangan ayam lokal dengan ayam
Bang<ok yaitu 0,13 Jumiah anak yang
dihesilkan daf seliap indux anlara 2
sampai 3 ekor, sedangkan jumiah ansk
per pejanian sebeear 8 skar. DI datam
panalillan ird, induk yang Bgunakan yail
21 induk dan unluk pefantan sebanyak B
et Jumiah keseluruhan anak dardd ka 6
pejanlansebeanyak b1 ekor

Haryanio (¥999) melaporkan
baltrwa nllai hertabilitas panjang shank
pada puyvh sebesar 0,28, Hasil pemelitian
Thaher (1855 meénunjukkan bahwa nilai
heritebidizs panjang shank untuk aysm
FIR terrnasul dalarm kategon tinggh yart
0.76.

KESIMPULAN

Deri penelitian inl dapat
disimpulkan bakawa rilai b’ bobot tedur dhan
indaks falur emasuk ketagor rendah,
sedangkan nHfal b bobol telas dan

pan|ang shank lemasuk katagor sedang

£ Bamonio, B A0, 31 ¥ Fadlyeb: Hrehaies e P
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